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ABSTRAK 

PENGARUH  GURU AQIDAH AKHLAK  TERHADAP AKHLAK SISWA 

DI MADRASAH ALIYAH NEGRI I LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

Miftahudin 

Akhlak adalah tingkah laku atau adab yang sudah meresap dalam jiwa 

seorang anak kemudian menjadi kepribadian. Dalam akhlak diajarkan bahwa 

seseorang untuk berbuat baik dan menghindari perbuatan jahat kepada Allah, 

orangtua, dan lingkungan sekitar. Pengaruh guru merupakan salah satu yang di 

lakukan untuk menuntun peserta didik agar mempunyai adab dan kepribadian 

yang islami dan berakhlak. 

Permasalahan yang penulis temukan dari hasil prasurvey di Madrasah 

Aliyah NEGRI 1 Lampung Timur : Pengaruh guru aqidah akhlak terhadap akhlak 

siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Lampung Timur? 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Pengaruh guru akidah 

akhlak terhadap akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Lampung Timur? 

sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh guru akidah akhlak 

terhadap akhlak: Pengaruh guru akidah akhlak terhadap akhlak siswa di Madrasah 

Aliyah Negri 1 Lampung Timur? 

. Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 

angket kemudian teknis analisis data menggunakan pearson product moment. 

Hipotesis pada penelitian ini akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negri 1 Lampung 

Timur  Populasi dalam penelitian yang ada sebanyak 92 siswa di  akhlak siswa di 

Madrasah Aliyah Negri 1 Lampung Timur maka yang di ambil sempel 40% dari 

popilasi yaitu 35 orangt dan 35  Anak.  

Berdasarkan data hasil penelitian, Selanjutnya penulis melakukan 

pengujian hipotesis menggunakan pearson product moment dengan aplikasi SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions), dapat diperoleh hasil r hitung sebesar 

0,442 kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,344 Kemudian 

kesimpulan yang dapat diperolah dengan melakukan perbandingan antara rhitug 

dengan rtabel, dapat diketahui bahwa nilai rhitung baik pada taraf sigifikan 1% 

maupun pada taraf 5% lebih besar dibanding dengan rtabel sejumlah (0,618>0,442) 

(0,618>0,344) dengan hasil tersebut maka hipotesis yang telah dilakukan penulis 

sebelumnya dapat diterima.  

Bedasarkan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

koefesien korelasi Dari tabel diatas dapat diketahui interpretasi tapel nila r product 

moment pada rhitung sebesar 0,618 terletak pada nilai interpretasi pada tabel nilai 

product moment antara nilai 0,60-0,90 yang memiliki arti sebagai interpreatasi 

yang kuat. Maka dalam hasil penelitia ini korelasi antara pengaruh keteladaan 

guru terhadap akhlak siswa kelas XII IPS MAN 1 Lampung Timur berdapa pada 

posisi yang kuat. 



 

 

 



 

 

MOTTO 

 

بِرِيْنَ  َ مَعَ الصه لٰوةِ ۗ اِنَّ اللّٰه بْرِ وَالصَّ  ﴾ ٣٥١﴿ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اسْتعَِيْنوُْا بِالصَّ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan akidah akhlak merupakan pendidikan yang penting di 

berikan oleh peserta didik dalam rangka menanamkan dasar dasar keimanan 

dan moral keagamaan kepada peserta didik. Dengan pendidikan akidah di 

harapkan akidah peserta didik mencerminkan seorang yang merasa di awasi 

oleh allah sehingga dapat disiplin dan mengendalikan diri dari keinginan yang 

bertentangan dengan perintah allah demikian pula pendidikan akhlak di 

harapkan prilaku siswa sesuai dengan akidah dan akhlak. 

 Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan, 

bahkan tuntutan akan pentingnya pendidikan semakin besar karena arus 

perkembangan dunia yang semakin cepat. “Pendidikan bisa diartikan sebagai 

usaha yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak 

untuk membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 

kedewasaan”.
1
  

Penelitian ini di lakukan di MAN  1 Lampung Timur yang mana MAN 

1 Lampung Timur adalah salah satu sekolah ungul dalam bidang ke agamaan 

dan memiliki siswa yang lumayan banyak sehingga peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh guru akidah akhlak terhadap akhlak siswa di MAN 1 

Lampung Timur dan bagiamana hasil penerapan akhlak siswa.  

                                                           
1
Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mnecegah Kenakalan Remaja 

(Juvenile Delinquency), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), . 12 
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Berdasarkan hasil prasurvey yang di lakukan di MAN 1 Lampunt 

Timur peneliti melakukan wawancara dengan Bpk Sanusi, M.Ag  sebagai guru 

akidah akhlak. Beliau mengatakan dalam pelajaran akidah akhlak di MAN 1 

Lampunt Timur masih perlu ketegasan dalam mempraktekan akidah akhlak di 

sekolah karna masih ada bebrapa anak yang kurang memiliki sifat tawaduk 

atau hormat kepada guru. 

Pembinaan akidah akhlak kepada peseta didik harus di berikan secara 

kontinu agar mereka dapat meladani aklak yang mulia yaitu akhlak yang di 

contohkan oleh Rosululloh SAW serta mampu menjahui sifat sifat yang buruk  

hal ini sesuai dengan hadis nabi yaitu“sesunghuhnya aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia” 

Akhlak adalah tingkah laku atau perilaku seseorang yang menggambarkan 

sifat kepribadiannya, akhlak adalah pondasi utama yang harus dibentuk pada 

diri seseorang, karena akhlak lah yang akan menjadi modal utama untuk 

terbentuknya sebuah karakter atau sifat seseorang. Akhlak harus diajarkan 

sejak dini pada diri seseorang agar nantinya tertanam dengan sempurna pada 

jiwa seseorang tersebut.
2
 

Mata pelajaran akidah akhlak mempunyai peran yang sangat peting di 

dalam pengembangan akhlak peserta didik, baik secara individu maupun secara 

sosial  dan merupakan suatu cabang ilmu yang di dalam nya mengajarkan nilai 

nilai moral yang sesuai dengan syariat islam, yaitu mengajarkan tentang 

keyakikan kepada allah  dan tata karma dalam pergaulan. 

                                                           
2
 Fajar Alamsyah, Sitti & Julpeni. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 

Akhlak Siswa Di SD Negeri 23 Tolitoli, (Nusantara: Jurnal Ilmu Pendidikan. Juli 2020).  Vol. 1, 

No. 1, . 21 
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Pembelajaran akidah akhlak di harapkan dapat menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan siswa didik yang diwujudkan dalam tingkah laku 

terpuji. Pertumbuhan peserta didik dalam segala aspeknya, baik aspek 

sepiritual, intlektual, Imajinasi, ilmiah maupun bahasa. Upaya untuk 

mewujudkan tujuan di atas tentunya harus di tunjang dengan berbagai faktor 

seperti di antara nya guru atau pendidik, lingkungan, sekolah, motivasi dan 

saran yang relevan. Perkambangan dan sikap moral keagamaan peserta didik 

berjalan cepat atau lambatnya tergantung pada sejauh mana faktor-faktor 

pembelajaran akidah akhlak dapat di sediakan dan difungsikan sebaik 

mungkin.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut.   

1. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran Akidah 

Akhlak. 

2. Menurutnya kurang nya kualitas akidah akhal pesertta didik karna masih 

banyak siswa berprilaku kurang baik. 

3. Pengaruh guru dalam menanamkan akhlak siswa.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

untuk menghindari luas nya permasalahan perlu adanya batasam masalah 

pengaruh guru akidah akhlakterhadap akhlak  sebagai berikut. 
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1. Mata pembelajaran akidah akhlak yang dimaksud adalah pembelajaran 

yang membicarakan tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan nialai 

suatu  perbuatan baik dan buruk. 

2. Guru akidah akhlak harus benar-benar meninjau perkambangan akidah dan 

akhlak para peserta didik. 

3. Subjek penelitian adalah perta didik kelas XII IPS Madrasyah Aliyah 

Nengri 1 Lampung Timur 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  rumusan masalah di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: apakah  ada pengaruh guru aqidah akhlak terhadap akhlak siswa 

di Madrasah Aliyah Negri 1 Lampung Timur? 

E. Tujuan dan Manafaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini sebagai dasar meningkatkan pengetahuan 

serta sasaran yang ingin dicapai untuk mengungkapkan hal-hal yang perlu 

di ketahui dalam penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai: 

a. Untuk mengetahui pengaruh guru akidah akhlak terhadap akhlak di 

MAN 1 Lampung Timur. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan 

akhlak di MAN 1 Lampung Timur. 
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2. Manfaat Penelitian   

Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk sekolah 

 Sebagai masukan untuk pengelola sekolah dalam membina dan 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Untuk guru  

Sebagai masukan untuk guru agar lebih tepat dengan tujuan  

pentingnya penanaman akhlak untuk peserta didik. 

c. Untuk siswa 

 Sebagai siswa dapat mengamalkan pembelajaran akidah akhlak 

yang telah di pelajari selama masa sekolah dan mampu menerapkan 

nya baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.  

d. Untuk peneliti 

Sebagai peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman 

langsung tentang membina akhlak siswa pada pembelajaran akidah 

akhlak, dan dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran ketika 

menjadi guru  

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk  menjelaskan posisi (setate of art), 

berbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang 

sudah ada sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir kita sebagai peneliti. 
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Beberapa penelurusan hasil penelitian yang ada di temumkan beberapa 

sekripsi yang relevan dengan penelitian ini diantaranya.3 

1. Hasil penelitian berjudul”pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap 

karakter peserta didik di madrasah aliyah maarif NU 5 Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur2012/2013” 

Skripsi tersebut membahas bagaimana pengaruh pembelajaran aqidah 

akhlak sebagai cara pembentukan karakter bangsa di madrasah aliyah ma 

arif 5 Nu 5 sekampung Kab,Lampung Timur melalui pembelajaran aqidah 

akhlak. Kemudian penelitian ini mencoba mengulas pengaruh yang ada 

serta karakter apa saja yang bisa terbentuk melalui pembelajaran aqidah 

akhlak tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat penelitian 

korelasi (correlation research) dengan menggunakan analisis data berupa 

kualitatif dan data kuantitatif dengan mengunakan rumus koefisien chi-

kuadrat. 

2. Hasil peneliti berjudul”pengaruh ketrampilan mengajar  guru terhadap 

aktifitas dan hasil belajar bidang setudi aqidah akhlak siswa kelas Vll 

MTs MA’ARIF 4 Pekalongan Lampung Timur 2012/2013” 

Pembahasan Sekripsi tersebut tentang bagaimana pengaruh 

keterampilan mengajar guru dalam melakukan aktifitas dan hasil belajar 

melalui bidang setudi akidah akhlak. Kemudian penelitian ini berjenis 

                                                           
3
 Tim Penyusun, pedoman penulisan karya ilmiah, (STAIN Jurai Siwo Metro 2015), 10 
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penelitian kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah sebab akibat dengan 

analisis dan mengunakan rumus korelasi koefisien linier ganda persial. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Edi Irawan menekankan pada bagaimna membentuk 

karakter peserta di melalui pembelajaran akidah akhlak, dan Elok Rahayu 

menekankan pada hasil mata mata pembelajaran aqidah akhlak dengan 

ketrampilan guru dalam mengajar sedangkan dalam penelitian ini penulis 

menekankan pada pengaruh guru akidah akhlak untuk membentuk akhlak 

keagamaan peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis  adalah sama-sama meneliti tentang pelajaran akidah akhlak yang 

dilakukan di sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak  

1. Pengertian Akhlak   

 Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab, yaitu jama’ dari kata 

“khuluqun” yang artinya budi pekerti, pembawaan, tingkah laku, tata 

krama, adab, sopan santun, dan tindakan. Kata ”akhlak” juga berasal dari 

kata “khalaqa” atau “khalqun” yang artinya suatu kejadian yang 

berhubungan dengan sang “Khaliq”, artinya menciptakan, perbuatan, 

sebagaimana terdapat kata  “al-khaliq” yang artinya adalah pencipta dan 

“makhluk”  artinya yang diciptakan. 
1
  

Sedangkan pendapat lain menegaskan “pengertian akhlak secara 

etimologis berasal dari kata khuluq dan jamaknya akhlak yang berarti budi 

pekerti, etika, moral”.
2
 

Kutipan diatas dapat dipahami bahwa, akhlak merupakan tingkah 

laku atau perbuatan yang muncul dari dalam diri manusia yang 

berlangsung secara terus menerus sehingga sedikit demi sedikit perbuatan 

tersebut akan melahirkan tingkah laku atau perbuatan yang sudah biasa 

dilakukan. Segala macam perbuatan baik dan buruk munculnya secara 

tiba-tiba dan tidak terfikirkan sebelumnya, sehingga sifat atau tingkah laku 

tersebut meresap kedalam jiwa dan menjadi akhlak. 

                                                           
1
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, Cet. 2, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2012), 13-14 
2
 Muhaimin, Studi Islam Dalam Ragam Dimensi Dan Pendekatan, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2005), 262  
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2. Macam-Macam akhlak 

 

Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian akhlak 

mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak mazmumah (akhlak tercela) atau 

akhlak sayyyiah ( akhlak jelek).
3
 

a. Akhlak Mahmudah  

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang segala tingkah lakunya 

terpuji atau baik, yang tidak bertentangan dengan hukum syara’ dan 

akal pikiran sehat yang harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang.
4
 

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang segala tingkah lakunya terpuji 

atau perilaku yang baik, yang juga bisa dinamakan “Fadlilah” 

(keutamaan atau kelebihan). Adapun yang tergolong dalam akhlak 

mahmudah adalah setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil, 

memelihara kesucian diri, malu, berani, kuat, sabar, kasih sayang, 

murah hati, tolong menolong, damai, persaudaraan, silaturahmi, hemat, 

menghormati, merendah diri, menundukkan diri kepada Allah SWT, 

berbuat baik, berbudi tinggi, memelihara kebersihan badan, selalu 

cendrung kepada perbuatan baik, merasa cukup dengan apa yang 

dimiliki, tenang, lemah lembut dan lainnya.
5
 

Akhlak terpuji (akhlak mahmudah) adalah salah satu tanda 

kesempurnaan iman seseorang. Tanda tersebut dimanifestasikan 

kedalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang 

                                                           
3
 Rosihan Anwar, akidah akhlak, (Bandung, Pustaka Setia, 2008) 212   

4
 Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan-pembinaan Akhlakul Karimah, (Bandung: 

Diponegoro, 1933), 93 
5
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

101-102 
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sesuai dengan ajaran –ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah.
6
 

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, akhlak mahmudah 

adalah akhlak yang baik atau terpuji yang tidak bertentangan dengan 

hukum syara’ dan akal pikiran yang sehat yang harus dianut dan 

dimiliki oleh setiap orang yang mencakup akhlak kepada Allah SWT, 

akhlak kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada diri sendiri dan akhlak 

kepada orang lain. 

b. Akhlak Madzmumah  

Akhlak madzmumah adalah perangai atau tingkah laku pada 

tutur kata yang tercermin pada diri seseorang, cenderung melekat 

dalam bentuk yang tidak menyenangkan untuk orang lain.
7
 Bentuk-

bentuk akhlak madzmmumah itu dapat berkaitan dengan Allah, 

Rasulullah, dirinya, keluarganya, masyarakat dan alam sekitarnya.
8
 

Segala sesuatu atau perbuatan yang bertentangan dengan akhlak 

mahmudah disebut akhlak madzmumah. Berikut ini uraian beberapa 

bentuk akhlak madzmumah. 

1) Syirik 

Syirik ialah menjadikan sekutu bagi Allah dalam melakukan 

suatu perbuatan yang seharusnya perbuatan itu hanya ditujukan 

kepada Allah semata, seperti menjadikan tuhan-tuhan lain kecuali 

                                                           
6
 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Cv Pustaka Setia),  215 

7
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

56 
8
 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Cv Pustaka Setia),  215-244 
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Allah, menyembah, menaatinya, meminta pertolongan kepadanya 

atau melakukan perbuatan-perbuatan lain selain itu. 

2) Kufur 

Kufur secara bahasa berarti menutupi, Kufur merupakan 

sifatnya, sedangkan “kafir” adalah orangnya. Menurut syara’ kufur 

adalah tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dengan 

mendustakannya atau tidak mendustakannya. 

3) Nifaq dan Fasiq 

Nifaq menurut syara’ adalah menampakkan Islam dan 

kebaikan, akan tetapi menyembunyikan kekufuran dan 

kejahatannya. Dengan kata lain nifaq adalah menampakkan sesuatu 

yang berbeda antara perkataan dan perbuatan, orang yang 

melakukannya disebut munafik.
9
 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, akhlak terbagi 

menjadi dua, akhlak terpuji dan akhlak tercela.  Jika seseorang 

melakukan perbuatan sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya 

yang kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik, maka 

itulah yang dinamakan akhlak terpuji. Tetapi jika seseorang 

melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya 

kemudian melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka 

itulah yang dinamakan akhlak tercela.      

                                                           
9
 Ibid,  249 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

 Berbagai faktor yang mempengaruhi bentuk akhlak adalah faktor 

yang penting yang berperan dalam menemukan baik dan buruknya tingkah 

laku seseorang. Akhlak yang didasarkan pada ego merupakan jenis akhlak 

yang dipengaruhi hawa nafsu akhlak komunis pun demikian adanya. Ideal 

akhlak yang timbul dari nilai-nilai illahiyah dengan kesadaran pribadi 

mengarah pada ilham taqwa. 
10

 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak adalah adat atau 

kebiasaan, keturunan, lingkungan, dan  naluri. 

a. Adat atau kebiasaan 

Akhlak itu dibentuk melalui praktek, kebiasaan, banyak 

mengulangi perbuatan dan terus menerus melakukan perbuatan itu. 

b.  Keturunan  

Keturunan ialah sifat-sifat orang akan berpindah kepada anak dan 

cucunya. Sifat yang terwarisi bukan hanya yang tampak saja seperti 

bentuk fisik tubuh kita, namun yang tidak terwarisi juga seperti 

kecerdasan, kedermawanan, kesopanan dan lain-lain. 

c. Lingkungan 

Lingkungan ialah masyarakat yang berada disekitar kita dan hidup 

bersama kita sehari-harinya. 

                                                           
10

 Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Serang, IAIB PRESS, cet 2, 2015), 45. 
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d. Naluri 

Naluri merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak 

lahir, tanpa dipelajari terlebih dahulu. Pakar pskilogi menjelaskan 

bahwa naluri berfungsi sebagai penggerak yang mendorong lahirnya 

tingkah laku.
11

 

Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembinaan akhlak, antara lain yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung membina akhlak, banyak di pengaruhi oleh 

beberapa faktor pendorong baik yang berasal dari dalam diri anak 

maupun dari luar dirinya. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu: 

1) Orang tua, “orang tua ialah pembina pribadi yang utama dalam 

hidup anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 

merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 

dengan sendiri akan masuk kedalam pribadi anak yang sedang 

tumbuh”.
12

  

2) Lingkungan, ialah kondisi diluar individu yang dapat 

mempengaruhi perkembangan social anak. Lingkungan terbagi 

menjadi 3, yaitu: lingkungan alam, kebudayaan, dan masyarakat.
13

 

Masyarakat merupakan wadah dan wahana pendidikan, dalam arti 

                                                           
11

 Euis Rosyidah. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak 

Peserta Didik Di TPQ Al-Azam Pekanbaru, (Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 9, No. 2, 

Desember 2019), 185 
12

 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010),  67 
13

 Moh. Padil Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN-Maliki Pers, 2010), . 

82 
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terperinci, masyarakat ialah salah satu lembaga pendidikan yang 

menjadikan warga yang baik dan berdasarkan nilai, norma, etika 

dan kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam masyarakat.
14

 

b. Faktor Penghambat 

1) Kelompok teman sebaya (Peer Group), merupakan suatu kelompok 

dari orang-orang yang seusia dan memiliki status yang sama dengan 

siapa seseorang berhubungan atau bergaul.
15

 

Media masa, merupakan agen yang semakin menguat perannya. Media 

massa baik media cetak ataupun media elektronik seperti radio, televisi 

dan internet semakin memegang peran penting dalam mempengaruhi 

cara berpikir, cara pandang dan tingkah laku seseorang.
16

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa, faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam mebina akhlak adalah adat atau 

kebiasaan, naluri, orang tua, teman sebaya, media massa dan 

lingkungan sekitar peserta didik. Maka dalam hal ini membina akhlak 

siswa dipengaruhi dalam diri  anak, karena selain faktor ekstern, faktor 

intern pun sangat berpengaruh dalam upaya pembinaan akhlak. 

B. Guru Akidah Akhlak 

1.  Pengertian Guru  Akidah Akhlak 

Guru merupakan pendidik dan pengajar bagi anak sewaktu berada di 

lingkungan sekolah, sosok guru diibaratkan seperti orang tua ke dua yang 

mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak 

                                                           
14

 Ibid,.193. 
15

 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011). 74 
16

 Ibid,.76.  
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supaya dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 

kemampuannya secara optimal.
17

 

Pengertian guru secara terbatas adalah sebagai satu sosok individu 

yang berada di depan kelas, dan dalam arti luas adalah seseorang yang 

mempunyai tugas tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam 

mengembangkan kepribadiannya, baik yang berlangsung di sekolah 

maupun di luar sekolah.  

Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

kependidikan, karena gurulah yang akan mengantarkan anak didik pada 

tujuan yang telah ditentukan.
18

 

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua mereka ini, tatkala 

menyerahkan anknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru. Hal itupun 

menunjukkan pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya 

kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang dapat 

menjabat guru.
19

 

Sedangkan dalam Undang-Undang RI NO. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen menegaskan bahwa : Guru adalah “pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

                                                           
17

 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), .1 
18

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 172 
19

 Zakiyah Daradjat dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), 39 
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usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”.
20

 

Guru adalah seseorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan 

ilmunya itu yang bekerja di bidang pendidikan. Sesungguhnya ia telah 

memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting, maka 

hendaknya ia memelihara adab sopan santun dalam tugasnya ini.
21

 

 Melihat pendapat tentang pengertian guru di atas dapat disimpulkan 

guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam membimbing, melatih, 

mengarahkan dan membentuk kepribadian anak didiknya dalam 

perkembangan sikap jasmani maupun rohani, agar mencapai kedewasaan 

maupun melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT, dan sebagai 

pengganti orang tua dalam mendidik anakanaknya sewaktu di luar rumah 

(sekolah). 

 Guru merupakan bapak rohani dan (spiritual father) bagi peserta didik, 

yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, 

dan meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu guru mempunyai 

kedudukan tinggi dalam Islam. Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al 

Quran surat Al Mujadallah ayat 11 sebagai berikut: 

 ُ حُواْ فِِ ٱلمَۡجََٰلسِِ فٱَفۡسَحُواْ يَفۡسَحِ ٱللّذ ِينَ ءَامَنُوآْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تَفَسذ هَا ٱلَّذ يُّ
َ
أ لكَُمۡۖۡ وَإِذاَ  يََٰٓ

 ُ ٖۚ وَٱللّذ وتوُاْ ٱلۡعلِۡمَ دَرَجََٰت 
ُ
ِينَ أ ِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذ ُ ٱلَّذ واْ يرَۡفَعِ ٱللّذ واْ فَٱنشُُُ بمَِا  قيِلَ ٱنشُُُ

 ١١تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  

                                                           
20

 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI NO. 14 Th. 2005). (Jakarta :Sinar Grafika, 

2008), 3 
21

Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 172 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan member kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orag-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.”
22

 

Tugas guru yang utama adalah menyempurnakan, memebersihkan, 

menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri 

(taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan 

Islam yang utama adalah upaya mendekatkan diri kepada-Nya. Jika 

pendidik belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta 

didiknya, maka ia mengalami kegagalan dan tugasnya, sekalipun peserta 

didiknya memiliki prestasi akademis yang luar bisa. Hal itu mengandung 

arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal shaleh. 

Kesimpulan bahwa tujuan dari pembelajaran agama khususnya akidah 

akhlak yaitu menanamkan dan meningkatkan keimanan siswa serta 

meningkatkan kesadaran siswa tentang berakhlak mulia sehingga mereka 

mampu menjadi muslim yang selalu berusaha meningkatkan iman dan 

takwa kepada Allah SWT. Dimana kelak peserta didik mampu 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, tidak terbatas hanya di 

                                                           
22

 Q.S. Al Mujadallah (58) : 11 
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sekolah saja mereka berbuat baik, akan tetapi juga di lingkungan tempat 

mereka tinggal.  

Pembelajaran akidah akhlak yang ada di sekolah-sekolah yang berbasis 

Islam, setidaknya siswa akan mendapat pengetahuan dan bimbingan 

akhlak yang baik dari gurunya. Seorang guru akan selalu mengarahkan 

kepada kebaikan, dan menjadikan siswanya menjadi siswa yang teladan 

agar kelak nanti menjadi seorang muslim yang mempunyai akhlak yang 

baik, sehingga apapun yang dilakukan dan diperbuat akan selalu mengarah 

dalam hal kebaikan. Sebab tujuan tertinggi dari pendidikan Islam adalah 

mendidik jiwa dan sekaligus akhlaknya agar mengalami perubahan dalam 

kebaikan.
23

 

2. Pentingnya Guru dalam Menanamkan Akhlak 

Guru merupakan sebuah unsur yang sangat dominan dan di nilai 

penting jalur pendidikan formal pada umumnya karna bagi siswa guru 

sering di jadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri, 

demikian pula dalam proses pemnelajaran, guru harus memiliki 

kemampuan tersendiri guna memcapai harapan yang di cita-citakan dalam 

melaksanakan proses belejar mengajar.
24

  

Tugas seorang pendidik sama dengan tugas rosululloh, artinya 

tugas pendidik sebagai warasat anbiyak pada hakihatnya mengambang 

misi rahmatal lil alamin, yaitu suatu misi yang mengajak manusia untuk 

                                                           
23

 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam. (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2011), 

221 
24

 Haripriatna sanusi, “Peran Guru Dalam pengembangan Nuansa Religius Di Sekolah” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta’lim vol. 11 No.2, 2013, 143 



19 

 

tunduk dan patuh terhadap hukum Allah SWT. Guru adalah pendidik 

professional dengan tugas mendidik, menanamkan, melatih, menilai, den 

mengevaluasi peserta didik.
25

 

Peran guru di sekolah sangatlah penting dalam menenamkan 

akhlah pada peserta didik selain guru harus memiliki akhlak yang baik 

guru juga di tuntuk untuk mengajarkan pada peserta didik tentang 

penerapan akhlak baik saat peserta didik di sekolah maupun di lingkungan 

keluarga. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya guru akidah akhlak 

memiliki potensi kepribadian, dalam hal ini guru akidah akhlak memiliki 

sikap prilaku yang jujur, sopan, sabar, mengayomi, membimbing dan 

membina siswa serta menjadi tauladan sekaligus memiliki potensi 

kemasyarakatan yaitu mampu bergaul dengan baik kepada siswa, sebagai 

guru akhlak harus mampu menanamkan nilai-nilai agama, nilai–nilai 

kebaikan yang dapat menanamkan dan meningkatkan sikap prilaku siswa 

yang baik.
26

  

3. Bentuk atau Cara Pembinaan Akhlak 

Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari kegelapan, 

kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Arti luas, pendidikan formal 

maupun informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan 

manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup.
27

 

                                                           
25

 Abudin Nata Perkembangan Profei Keguruan DalamPerspektif Islam. (depok Rajawali 

Pres, 2019..182 
26

 Silvia Dwi Dayani, Jurnal Taushiah FAI UISU Vol, 10 No, 2 juli-desember 2020.87-88.    
27

 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2007),. 21 
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Hakikat dan tujuan erat hubungannya dengan tanggapan hidup, 

demikian juga cara-cara melakukan pembinaan akhlak. Akhlak dapat juga 

diwujudkan dalam berbagai cara yaitu pembiasaan, keteladanan, mau’idah, 

dan hukuman.
28

 

1. Pembiasaan 

Merupakan suatu hal yang sering terjadi dan di lakukan.  Dengan 

cara pembiasaan yang dilaksanakan mulai awal dan bersifat kontinyu. 

Berkenaan dengan hal ini al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Abuddin 

Nata mengatakan bahwa: 

Pada dasarnya kepribadian seseorang itu dapat menerima segala 

usaha pembentukan melalui pembiasaan, jika manusia dibiasakan 

untuk berbuat jahat maka ia akan menjadi orang yang jahat. Untuk itu 

al-Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan melatih 

jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia.
29

 

 

Pembiasaan ini dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya 

dilakukan terhadap anak didik yang dalam usia muda. Karena mereka masih 

memiliki “rekaman” atau daya ingatan yang kuat dan dalam kondisi 

kepribadiannya yang belum matang, menjadikan mereka lebih mudah diatur 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari 

2. Keteladanan  

Keteladanan adalah hal-hal yang dapat dicontoh atau ditiru. 

Maksudnya seseorang dapat mencontoh atau meniru sesuatu dari orang lain, 

baik perilaku maupun ucapan. Keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan 

islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai dengan “uswah” dalam ayat 21 Al-

Qur’an surah al-Ahzab: 

                                                           
28

 Ibid.,21-23 
29

 Ahmad Tafsir, et.al., Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar 

Pustaka, Media Transfasi Pengetahuan, 2004), 311 
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 ْ سۡوَةٌ حَسَنَةٞ ل مَِن كََنَ يرَجُۡوا
ُ
ِ أ َ وَٱلۡۡوَۡمَ ٱلۡأٓخِرَ وَذَكَرَ لذقَدۡ كََنَ لكَُمۡ فِِ رسَُولِ ٱللّذ ٱللّذ

َ كَثيِٗرا    ٢١ٱللّذ
 

Artinya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
30

 

 

Ayat di atas, dapat dipahami bahwa sesungguhnya Rasululloh SAW. 

merupakan teladan tertinggi, contoh yang baik, atau panutan yang baik pula 

bagi seorang muslim. Karena semua sifat keteladanan ini sudah tercermin 

dalam diri beliau. Oleh karena itu Rasululloh SAW. menjadi teladan terbesar 

bagi umat manusia sepanjang sejarah. 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Abu Fath al-Bayanuni, dosen 

Universitas Madinah sebagaimana yang dikutipoleh Ulil Amri Syafri dalam 

bukunya Pendidikan Karakter Berbasis Qur’an yang menyatakan bahwa: 

Menurut teorinya, Allah menjadikan konsep keteladanan ini sebagai 

acuan manusia untuk mengikuti. Selain itu fitrah manusia adalah suka 

mengikuti dan mencontoh, bahkan fitrah manusia lebih kuat dipengaruhi dan 

melihat contoh daripada hasil dari bacaan atau mendengar. Keteladanan 

setidaknya memiliki tiga karakteristik: pertama, mudah; orang lebih cepat 

melihat kemudian melakukan daripada hanya dengan verbal, kedua, minim 

kesalahan karena langsung mencontoh, 13 QS. Al-Ahzab (33): 21. 18 ketiga, 

lebih dalam pengaruhnya, berkesan dan membekas dalam hati nurani manusia 

dibanding teori.”
31

 

Maksud dari pendapat Al-Bayanuni adalah keteladanan 

merupakan salah satu metode pembinaan yang paling mudah untuk 

dilaksanakan oleh siswa, karena dalam keteladanan yang dibutuhkan 

hanyalah mengikuti atau mencontoh, dan hal ini lebih mudah 

                                                           
30

 QS. Al-Ahzab (33): 21. 
31

 14 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Qur‟an (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), 142 
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dilaksanakan daripada siswa harus membaca atau mendengar materi 

mengenai akhlak.  

Lalu dalam hal ini metode keteladanan merupakan kunci dari 

pendidikan akhlak seorang anak. Dengan keteladanan yang 

diperolehnya di rumah atau dari sekolah, maka, seorang anak akan 

mendapatkan kesempurnaan dan kedalaman akhlak, keluhuran moral, 

kekuatan fisik, serta kematangan mental dan pengetahuan.
32

 Oleh 

karenanya ada pendapat yang menyatakan bahwa keteladanan 

merupakan metode yang paling tepat dalam membina akhlak. 

3. Mau’idzah atau nasihat 

 Mau’idzah adalah memberi pelajaran akhlak terpuji serta 

memotivasi pelaksanaannya dan menjelaskan akhlak tercela serta 

memperingatkannya atau meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang 

melembutkan hati.
33

   Allah telah memerintahkan dalam firmanNya  

Q.S An-Nahl ayat 125 

حۡسَنُُۚ إنِذ رَبذكَ 
َ
ٱدۡعُ إلَََِٰ سَبيِلِ رَب كَِ بٱِلۡۡكِۡمَةِ وَٱلمَۡوعِۡظَةِ ٱلَۡۡسَنَةِِۖ وَجََٰدِلهُۡم بٱِلذتِِ هَِِ أ

عۡلَمُ بٱِلمُۡهۡتَدِي
َ
عۡلَمُ بمَِن ضَلذ عَن سَبيِلهِۦِ وَهُوَ أ

َ
 ١٢٥نَ  هُوَ أ

Artinya:  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik”
34

 

                                                           
32

 Ibid., 144. 
33

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 

2012), 96 
34

7QS. An-Nahl (16): 125  
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Metode nasihat ini dapat dilakukan guru dengan mengarahkan 

anak didiknya, tausiyah maupun dalam bentuk teguran. Aplikasi 

metode nasihat ini diantaranya adalah nasehat dengan argumen logika, 

nasehat tentang amar ma’ruf nahi munkar. Penyampaian metode 

Mau’idzah terkadang disampaikan secara langsung, atau bentuk 

perumpamaan maupun tausiyah. 

4. Hukuman  

Hukuman merupakan metode terburuk dalam pendidikan, 

namun dalam kondisi tertentu metode ini harus digunakan. Oleh sebab 

itu menurut Hery Noer Aly dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islam 

ada beberapa hal yang hendak digunakan dalam menggunakan metode 

hukuman, seperti: 

 1) Hukuman adalah metode kuratif, artinya tujuan metode 

hukuman adalah untuk memperbaiki peserta didik yang 

melakukan kenakalan bukan untuk suatu balas dendam. Oleh 

karenanya pendidik hendaknya tidak menjatuhi hukuman 

dalam keadaan marah. 

 2) Hukuman baru akan digunakan jika metode lain seperti 

nasihat dan peringatan tidak berhasil dalam memperbaiki 

peserta didik. 

 3) Sebelum dijatuhi hukuman hendaknya peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki diri. 

4) Hukuman yang dijatuhkan hendaknya dapat dimengerti oleh 

peserta didik sehingga dia sadar akan kesalahannya dan tidak 

mengulanginya. 

 5) Hukuman psikis lebih baik daripada hukuan fisik.  

6) Hukuman harus disesuaikan dengan jenis kesalahannya 

 7) Hukuman harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

peserta didik.
35

 

 

                                                           
35

 Hery Noer Aly, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Mulia, 1999), 201-202 
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Jadi, dalam kenyataannya metode hukuman ini dilakukan jika 

dalam penggunaan metode selain hukuman dirasa sudah tidak 

mengalami perubahan, maka seorang pendidik memilih jalan terakhir 

menggunakan metode hukuman, namun hukuman yang dilakukan 

bukan berupa fisik, melainkan hanya sekedar memiliki efek jera dan 

bukan memiliki maksud untuk balas dendam maupun perasaan 

sentimen terhadap anak didiknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN    

A. Rencana penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini adalah. 

Deskriptif kuantitaatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian berupa 

pengumpulan data untuk mengetes hipotesis yang berkaitan dengan keadaan 

dan kejadian sekarang. Melaporkan keadaan subjek atau objek yang di teliti 

sesuai dengan apa adanya. Tujuan  metode deskriptif adalah untuk 

mengambarkan secara sistematis fakta dan karekteristik objek atau subjek 

yang di teliti secara tepat.
1
 

Korelasi dalam penelitian ini merupakan penelitian korelasi Bivariat 

yamg merupakan statistic yang dapat di gunakan peneliti untuk menerangkan 

keeratan hubungan antara dua variabel. 
2
 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah corelasi produc moment yaitu 

jenis peneliti yang mengunakan data variabel X dan variabel Y, antara 

variabel pertama dan varibel yang kedua memiliki hubungan sebab akibat, 

variabel yang pertama di kirakan menjadi variabel yang kedua dan variabel 

pertama berpengaruh dengan variabel yang kedua. 

B. Definisi observasi variabel 

Salah satu unsur yang mendukung komunikasi antar peneliti adalah 

definisi operasional yang menggambarkan bagaimana  variabel diukur. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” 

(Cet,Bandung: Alfabeta, 2014)7. 
2
 Syahrum dan Salim, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012)154-155. 
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Dengan membaca definisi operasional survei, peneliti dapat mengetahui nilai 

terukur dari variabel, sehingga peneliti dapat memahami manfaat dari nilai 

yang diukur. 

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh guru akidah akhalak (variabel x ) 

Variabel bebas sebagai variabel yang mempunyai dampak positif 

atau negatif atau memicu suatu perubahan atau terjadinya suatu variabel 

terikat. Jika ada variabel bebas, maka ada juga variabel terikat, dan jika 

satuan variabel bebas bertambah, maka variabel terikat juga bertambah. 

Dengan kata lain, varian dari variabel terikat ditentukan oleh variabel 

bebas.
1
 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh guru aqidah 

akhlak dengan mengunakan metode produc moment. Indikator metode 

produc moment adalah pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan 

mempertangung jawabkan tugas.  

Pengaruh guru akidah akhlak sangat penting dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu, guru sebagai penyalur 

pembelajaran dituntut untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran 

semaksimal mungkin dalam kerangka pengembangan pendidikan. Guru 

memiliki fungsi dan peran yang sangat strategis dalam pembangunan 

dunia pendidikan. 

                                                           
1
 Muh Fitrah & Luthfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & 

studi kasus (Jawa Barat: Jejak Publisher, 2018), 124. 
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Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui variabel x 

adalah: 

a. Guru dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

b. Guru harus dapat memberikan ilmu yang baik untuk kemajuan 

peserta didik. 

c. Guru hendaknya harus mendorong siswa agar bergairah dan 

aktif. 

d. Guru mampu memberikan efek jera atau hukman bagi siswa 

yang tidak berakhal baik.
1
  

 

2. Akhlak Siswa (variabel y) 

Variabel terikat atau variabel y yaitu variabel yang  dipengaruhi 

atau dipicu oleh variabel lain dan  menjadi perhatian utama untuk diteliti. 

Tujuan peneliti adalah untuk memahami dan menciptakan variabel 

dterikat, m enjelaskan variabilitasnya, atau memprediksinya. Dengan kata 

lain, variabel terikat adalah variabel utama yang menjadi faktor utama 

dalam penelitian.
2
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah aakhlak siswa 

bagaimna akhlak mahmuda (akhlak baik) yang di terapkan dalam 

lingkungan sekolah dan akhlak mazmumah (akhlak buruk) bagaimna 

siswa mampu meningalkan sifat mazmumah seperti syirik, kufur, nifak 

atau fasik.
3
 

                                                           
1 Syauful Bahri Djamara,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukasi,(Jakarta: PT, Rineka Cipta),34-38   
2
 Muh Fitrah & Luthfiyah, Metodologi penelitian., 123. 

3
 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung, Pustaka Setia, 2008)212. 
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C. Populasi,sampel dan teknik pengumpulan sampel 

1. Populasi Adalah  

Populasi adalah univers atau satu keseluruhan yang akan di 

selidiki.
1
 Sedangkan menurut Sukandarrumidi populasi adalah keseluruhan 

obyek penelitian baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa atau 

gejala yang merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan 

sama.
2
  

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik di kelas 

IPS MAN 1 Lampung Timur 

Tabel 1.1 

Populasi di kelas XII IPS MAN 1 Lampung Timur 

Kelas 
Jenis 

Laki-laki 

Kelamin 

Perempuan 
Jumlah 

XII IPS 1 10 16 26 

XII IPS 2 8 18 26 

XII IPS 3 7 14 21 

XII IPS 4 5 11 19 

JUMLAH   92 

 

Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 92 Peserta didik kelas 

XII IPS MAN 1 Lampung Timur 

2. Sampel  

Sampel disini adalah sebagian atau wakil populasi
3
 yang di teliti. 

Menurut Suharsimi Arikunto “sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang di teliti”. 

                                                           
1
 Prof,Dr. H. Wina Sanjaya, M.PD., Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur 

(Jakarta: KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2013).295 
2
 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian(petunjuk praktis untuk peneliti pemula) 

(Yogyakarta: Gajah Mada UNIVERSITI PRESS, 2002). 
3
 .Prof,Dr. H. Wina Sanjaya, M.PD., Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013).295 
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Sempel dalam Penelitian ini adalah peserta didik kelas IPS MAN 1 

Lampung Timur yang berjumlah 92 peserta didik. 

Teknik yang peneliti gunakan adalah teknik sampling jenuh. 

Teknik sampling jenuh ialah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

yang di gunakan sebagai sampel. Teknik sampling jenuh di lakukan jika 

jumlah populasi relative kecil kurang dari 30 orang, atau peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang amat kecil.
1
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil sebagian 

populasi untuk dijadikan sampel untuk sempel yang di jadikan objek 

penelitian ialah 40% dari jumlah populasi yang ada  yaitu 35 dari sempel 

sebanyak 92 di kelas XII IPS MAN 1 Lampung Timur dijadikan sebagai 

sampel karna jumlah pesertanya yang tidak begitu banyak. 

Tabel 1.2 

Sempel di Kelas XII IPS MAN 1 Lampung Timur 

 

No Kelas Jumlah Siswa Hasil 40% 

Jumlah siswa 

pembulatan 

1 XII IPS 1 26 10,4 10 

2 XII IPS 2 26 10,4 10 

3 XII IPS 3 21 8,4 8 

4 XII IPS 4 19 7,6 8 

 Jumlah 92  36 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sempel.  Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada pengunaan 

simple rondom sampling. Penulis dapat mengunakan sampel secara acak 

mengunakan metode penelitian.  

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 

207. 
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Penulis memeroleh sempel dari seluruh populasi dengan 

mengunakan teknik radom atau mengambil secara acak, di setiap kelas 

diambil 40% dan di ambil seluruh sampel di kelas XII IPS sebanyak 35 

siswa 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat di 

gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
1
 Teknik pengumpulan data 

yang di gunakan di penelitian ini adalah tes, dokumentasi, angket (kuesioner). 

1. Angket atau Kuesuoner 

Kuesioner adalah alat pengumpulan informasi yang melibatkan 

pengajuan serangkaian pertanyaan tertulis yang memerlukan tanggapan 

tertulis dari responden. Survei dirancang untuk menangkap informasi 

tentang responden itu sendiri dan orang lain, seperti wawancara.
2
 

Penjelasan angket di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa angket 

adalah alat pengumpul data yang berisi daftar pertanyaan maupun 

pernyataan tertulis yang diberikan kepada subjek atau responden dalam 

penelitian. Dalam sebuah penelitian dikenal beberapa jenis angket, jenis-

jenis angket tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                           
1
 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Kariawan dan Peneliti Pemula cet V 

(Bandung: Alfabeta, 2008). 
2
 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 167-168. 
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a. Angket terbuka, pada angket ini responden bebas menjawab 

dengan kalimatnya sendiri, bentuknya sama dengan kuesiones 

isian. 

b. Angket tertutup, responden hanya tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan, bentuknya sama dengan kuesioner pilihan 

ganda. 

c. Angket langsung, responden menjawab pertanyaan seputar dirinya. 

d. Angket tidak langsung, responden menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan orang lain. 

e. Check list, yaitu daftar isian yang bersifat tertutup, responden 

hanya membubuhkan tanda check (√) pada kolom jawaban yang 

tersedia. 

f. Skala bertingkat, jawaban responden dilengkapi dengan pernyataan 

bertingkat, biasanya menunjukkan skala sikap yang mencakup 

rentang dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap 

pernyataannya.
1
 

 

Berdasarkan jenis-jenis angket di atas, jenis angket yang akan 

penulis gunakan adalah jenis angket langsung tertutup. Angket langsung 

tertutup merupakan suatu lembar pertanyaan atau pernyataan yang 

dirancang sedemikian rupa dengan tujuan agar mendapatkan data tentang 

keadaan yang dialami oleh responden itu sendiri, kemudian di dalamnya 

sudah dilengkapi alternatif jawaban sehingga responden hanya perlu 

memilih jawaban yang sudah di sediakan pada lembar angket. Kemudian 

bentuk angket yang akan penulis gunakan yaitu angket check list(√) 

sehingga responden hanya perlu memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan hanya dengan memberikan tanda check list(√). 

Metode angket yang akan penulis gunkan ini bertujuan untuk 

mencari data atau informasi tentang Pengaruh  guru akidah akhlak terhadap 

akhlak siswa MAN 1 Lampung Timur. 

                                                           
1
Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis (Jakarta: 

Kencana, 2019), 84–85. 
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2. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arikunto,metode dokumentasi yaitu pencarian 

data mengenai data variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda, dan lainya.
1
 Teknik ini di guanakan 

sebagai pelengkap data yang tidak dapat di peroleh dari teknik angket. 

Metode ini peneliti mengumpulkan data mengenai sekolah nama 

kepala sekolah, guru, dan pegawai/staf yang ada di MAN 1 Lampung 

Timur dan foto-foto bangunan sekolah.   

3. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah suatu dasar pertanyaan yang harus diisi oleh orang 

yang akandi ukut atau objek penelitian(responden). 

Jenis angket yang di gunakan dalam penelitaian ini yaitu jenis 

angket tertutup angket di gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

pengaruh guru aqidah akhlak. Di dalam angket ini responden diminta 

jawapan suatu pertanyaan dengan alternative jawapan. Adapun cara 

mengukurnya yaitu dengan cara mengunakan skala likert dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Skor Alternatif Jawaban Skala Interval 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu  4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013).206 
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E. Intrumen Penelitian 

1. Rencana atau Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen merupakan sebuah alat bantu yang berupa ancar-ancar 

pertanyaan yang akan di gunakan sebagai cacata, serta alat tulis yang akan 

di guanakan untuk menulis jawaban yang akan di terima berupa pedoman 

wawancara.
1
 

Penelitian ini, instrument dirancang dan disusun dengan indicator 

yang telah di tentukan oleh peneliti agar memperoleh data sehingga akan 

lebih mudah untuk mendapatkan hasil yang baik. Kisi-kisi instrument 

tersebut sebagai berikut. 

a. Guru dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

b. Guru harus dapat memberikan ilham yang baik untuk kemajuan 

peserta didik. 

c. Guru hendaknya harus mendorong anak didik agar bergairah dan 

aktif. 

d. Guru mampu memberikan efek jera atau hukman bagi siswa yang 

tidak berakhal baik.
2
   

   

Tabel 1.4 

Kisi-kisi Instrumen 

 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Item Soal Jumlah 

1 Variabel 

bebas bentuk 

atau cara 

guru Aqidah 

Guru dapat 

membedakan 

mana yang 

baik dan 

mana yang 

buruk. 

1-3 3 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,  

2 Syauful Bahri Djamara, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi 

Edukasi,(Jakarta: PT, Rineka Cipta),34-38   
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Akhlak   

  Guru harus 

dapat 

memberikan 

ilham yang 

baik untuk 

kemajuan 

peserta didik 

4-6 3 

  Guru 

hendaknya 

harus 

mendorong 

anak didik 

agar 

bergairah dan 

aktif dalam 

belajar k 

7-8 2 

  Guru mampu 

memberikan 

efek jera atau 

hukuman 

bagi siswa 

yang tidak 

berakhal baik 

9-10 2 

2 Variabel 

terikat (y) 

akhlak siswa  

XII IPS 

MAN 1 

LAMPUNG 

Siswa mampu 

meninggalkan 

akhlak 

mazmumah 

seperti syirik, 

kufur, nifal 

 10 
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TIMUR atau fasik 

 

 

 

F. Teknik Anilisis Data 

Menganalisis data kali ini penulis mengunakan analisis sebagai berikut:  

1. Analisis pendahuan  

Terkait analisis ini, penulis mengunakan distribusi frekuwensi 

sederhana dan menguuanakan rumus prosentase dikeseluruhan variabel.  

2. Perhitungan korelasi product moment 

Terikat analisis ini, penulis menggandakan perhitungan lebnih 

lanjut dengan melalui tabel frekuensi data hasil penelitiann dengan 

mengunakan rumus korelasi product moment. 

3. Analisis hopotesis 

Penelitian yang akan saya lakukan yaitu jenis penelitian 

kortelasional maka teknik analisis data dan mengunakan teknik korelasi 

product moment. Teknik ini merupakan salah satu teknik untuk mencari 

tingkat ke eratan hubungan atara dua variabel dengan cara mengalihkan 

momen-momen kedua variabel tersebut.
1
 

Kaitanya dalam menganalisis data penelitian ini penulis akan 

mengunakan product momen sebagai berikut. 

 

                                                           
1
 Subana, Moersetyo Rahadi dan Sudarajat, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

2000).19 
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ket 

 = angka indikasi korelasi “r” product momen 

N = banyak data-data 

 = jumlah sekor variabel x yang sudah di kuadratkan 

 = jumlah sekor variabel y yg sudah di kuadratkan 

= jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y 

 = jumlah hasil perkalian antara x dan y 

 = jumlah seluruh sekor variabel
1
. 

                                                           
1
 Ibid228 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil MAN 1 Lampung Timur 

a. Sejarah Singkat MAN 1 Lampung timur 

MAN 1 Lampung Timur berdiri sejak tahun 1968, mulanya 

Madrasah ini memiliki nama Sekolah Persiapan Institut Agama Islam 

Negeri (SPIAIN) Metro, inilah yang menjadi embrio awal 

terbentuknya  Madrasah yang dulunya terletak di Kabupaten Lampng 

Tengah. Madrasah ini berdiri atas semangat masyarakat muslim 

Lampung Tengah untuk memiliki sekolah setingkat SLTA yang 

bercirikan khas Agama Islam.  

Lalu tahun 1970, Madrasah ini beralih nama dari Sekolah 

persiapan Istitut Agama Islam Negeri (SPIAIN) Metro menjadi 

Madrasah Aliyah Agama Islam Negeri (MAAIN) Persiapan, mulanya 

sekolah ini  menginduk ke MAAIN Tanjung Karang yang sekarang 

berubah menjadi MAN 1 Bandar Lampung. Selanjutnya, Pada tahun 

1978 Madrasah ini akhirnya beralih status menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Metro Lampung Tengah, berdasarkan SK Menteri 

Agama RI Nomor :Tanggal 30 Nopember 1978.  

Dalam perjalannannya pada masa kepemimpinan Hi. Sanuri, BA, 

MAN Metro pada tahun 1982 mampu membeli sebidang tanah seluas 

1000 m2 dan mendirikan bangunan di atasnya. Sehingga pada tahun 
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1983, MAN Metro pindah ke lokasi dari MIN Metro ke lokasi yang 

baru di Desa Banjarrejo 38B Batanghari Kabupaten Lampung Tengah. 

Tahun 1992, masa kepemimpinan Machrudi, MAN 1 Metro 

Lampung Tengah mengembangkan pola pendidikan Boarding School 

yang diberi nama Madrasah Aliyah Kelas Khusus (MAKK). Semua 

siswa yang masuk seleksi MAKK wajib tinggal di asrama (pondok). 

MAKK ini lahir atas dasar pemikiran agar kemampuan siswa/siswi 

MAN 1 Metro dapat belajar lebih intensif dan bersaing dengan 

sekolah lain serta alumni MAN 1 Metro dapat lebih banyak untuk 

masuk ke Perguruan Tinggi Favorit, baik di dalam maupun di luar 

negeri . Atas dasar itulah, maka MAN 1 Metro Lampung Tengah 

mengembangkan pola pendidikan boarding school sampai sekarang. 

Pada tahun 1999 Kabupaten Lampung Tengah mengalami 

pemekaran wilayah pemerintahan yang pada awalnya daerah Metro, 

Kecamatan Batanghari (sekarang), Pekalongan dan banyak lainya 

mejadi dua wilayah baru yakni Kabupaten Lampung Timur dan Kota 

Metro, maka ini berdampak pada nama madrasah yang pada awalnya 

Bernama MAN 1 Metro Lampung Tengah yang masuk dalam wilayah 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur, sehingga berubah 

nama  menjadi MAN 1 Metro Lampung Timur.. 

Selanjutnya pada tahun 2005, pada saat sekolah dipimpin oleh Drs. 

H. Moh. Luthfie’ Aziz HF, MAKK ( Boarding School ) MAN 1 

Metro mendapatkan piagam pendirian Pondok Pesantren dengan nama 
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Pondok Modern AL-KAHFI Banjarrejo. Pemberian piagam pondok 

pesantren ini dengan harapan agar siswa yang masuk ke MAKK ( 

Boarding School ) yang ada di MAN 1 Metro Lampung Timur dapat 

mendapat perhatian dan dukungan lebih dari masyarakat, pemerintah 

daerah dan pemerintah pusat serta perguruan tinggi favorit dalam 

penjaringan siswa berprestasi sekaligus fasilitas penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

Dalam perjalannya MAN 1 Metro lagi-lagi mengalami transisi 

perubahan nama sekolah, MAN 1 metro Lampung timur beralih nama 

menjadi MAN 1 Lampung Timur secara resmi pada 17 September 

2014 berdasarkan  KMA No. 157 Tahun 2014 yang awalnya adalah 

MAN 1 Metro Lampung Timur. Ini menjadi satu perjalanan Panjang 

untuk MAN 1 Lampung Timur untuk mewujudkan visinya sebagai 

sekolah Islam. 

Berikut data kepala sekolah MAN 1 Lampung Timur sejak 

didirikan : 

Tabel 1.5 

Daftar Kepala Sekolah MAN 1 Lampung Timur 

No 
Nama Kepala Sekolah Periode Kepemimpinan 

1 H.A. Sanuri, BA 1978-1984 

2 Adjmain Abbas 1984-1987 

3 ATMA 1987-1990 

4 Machrudi Umar,BA 1990-1995 

5 Drs. H. Susanto 1995-1999 
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No 
Nama Kepala Sekolah Periode Kepemimpinan 

6 Drs. H. Panggih 1999-2001 

7 Drs. Hj Rumaimah, RH 2001-2003 

8 Drs. Muanam Harsono 2003-2005 

9 
Drs. H. Moh Lutfhie' Aziz 

HF 
2005-2015 

10 Drs. H. Imam Sakroni 2015-2021 

11 H. Rubangi, M. Pd.I 2021-sekarang 

 

b. Visi, Misi, dan Tujuan MAN 1 Lampung Timur 

1) Visi 

MAN 1 Lampung Timur memiliki visi 

“ Berakhlakul Karimah , Unggul dalam Prestasi, 

Profesional dan Religius “ 

Visi ini memiliki tujuan untuk jangka panjang, jangka 

menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga madrasah 

kami untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan 

dalam mencapai tujuan madrasah. 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita madrasah yang: 

a) berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 

b) sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

c) ingin mencapai keunggulan 

d) mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah 

e) mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

f) mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) madrasah 
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Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi 

berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini 

merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan visi di atas. 

2) Misi 

Sedang misi dari MAN 1 Lampung Timur adalah : 

”Disiplin Dalam Kerja, Mewujudkan Manajemen 

Kekeluargaan, Kerjasama, Pelayanan Prima Dengan 

Meningkatkan Silaturahmi (Ukhuwah Islamiyah)” 

Di setiap kerja komunitas pendidikan, kami selalu 

menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, 

saling menghormati dan saling percaya dan tetap menjaga 

hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan 

prima, kerjasama, dan silaturahmi. Penjabaran misi di atas 

meliputi: 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai 

dengan potensi yang dimiliki. 

b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga sekolah. 

c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 

potensi dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal. 

d) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
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e) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran 

agama Islam serta budaya bangsa yang baik sehingga terwujud 

siswa yang kompeten. 

f) Menciptakan lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak 

tinggi, dan bertaqwa pada Allah SWT. 

3) Tujuan 

Tujuan Madrasah merupakan penjabaran dari visi dan misi 

madrasah agar komunikatif dan dapat diukur sebegai berikut : 

a) Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sosial 

b) Unggul dalam disiplin,belajar, dan tanggung jawab 

c) Unggul dalam prestasi perolehan nilai UN 

d) Unggul dalam persaingan masuk ke Perguruan Tinggi Favorit 

e) Unggul dalam penguasaan ilmu agama, pengetahuan dan 

teknologi 

f) Unggul dalamkegiatan ekstrakulikuler seperti Lomba 

Olimpiade/LCT , Olahraga, kesenian, PMR, KIR, Paskibra, 

Pramuka, dan Seni Baca Tulis Al-Qur’an 

g) Unggul dalam kebersihan dan keindahan madrasah 

h) Unggul dalam pengamalan ibadah sesuai ajaran agama Islam 

c. Sarana dan Fasilitas  

Berikut data sarana dan prasarana yang terdapat di MAN 1 

Lampung Timur. 
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Tabel 1.6 

Sarana dan Prasarana MAN 1 Lampung Timur 

No Nama Jenis Jumlah 

1 Ruang kelas 27 

2 Ruang perpustakaan 1 

3 Ruang laboratorium Biologi 1 

4 Ruang laboratorium Fisika 1 

5 Ruang laboratorium Kimia 1 

6 Ruang laboratorium Komputer 1 

7 Ruang laboratorium Bahasa 1 

8 Ruang pimpinan 1 

9 Ruang guru 3 

10 Ruang tata usaha 1 

11 Tempat beribadah 1 

12 Ruang BP/BK 1 

13 Ruang UKS/M 1 

14 Ruang organisasi kesiswaan 1 

15 Jamban 34 

16 Gudang 2 

17 Ruang sirkulasi 4 

18 Tempat bermain/berolahraga 2 

19 Kantin 11 

20 Tempat parker 2 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Data Tentang Akhlak Siswa MAN 1 Lampung Timur 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh guru Akidah Akhlak 

pada karakter peserta didik kelas XII IPS MAN 1 Lampung Timur, 

maka penulis menyebarkan angket yang disebarkan kepada siswa 
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dengan jumlah responden sebanyak 92 siswa yang diambil sampelnya 

sebanyak 35 siswa. Berdasarkan pada hasil angket yang telah penulis 

sebarkan kepada peserta didik kelas XII IPS di MAN 1 Lampung 

Timur pada tanggal 12 Oktober 2023, lalu kemudian dilakukan 

analilis data menggunakan metode product moment. Maka diperolah 

hasil data penguasaa materi tentang pembelajaran akidah akhlak 

sebagai berikut: 

Tabel 1.7 

Uji Validitas Tentang Akhlak Siswa 

Kelas XII IPS di MAN 1 Lampung Timur 

No r Hitung r tabel Keterangan 

1 0.550 0.344 VALID 

2 0.804 0.344 VALID 

3 0.763 0.344 VALID 

4 0.699 0.344 VALID 

5 0.550 0.344 VALID 

6 0.830 0.344 VALID 

7 0.554 0.344 VALID 

8 0.894 0.344 VALID 

9 0.648 0.344 VALID 

10 0.808 0.344 VALID 

11 0.904 0.344 VALID 

12 0.800 0.344 VALID 

13 0.970 0.344 VALID 

14 0.612 0.344 VALID 

15 0.522 0.344 VALID 
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Tabel 1.8 

Uji Reabilitas Akhlak Siswa 

 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

.792 .815 15 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh 

penulis, mendapat temuan hasil koefesien relasi sebesar 0.792. 

mengacu pada intrumen kriteria, instrument tersebut termasuk 

kedalam kategori reliabel, sehingga data ini dapat digunakan sebagai 

landasan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perhitungan reliabel 

selantutnya dapat dilihat pada lampiran skripsi ini. 

Setelah mengetahui hasil diatas, kemudian penulis melakukan 

uji normalitas atas dasar data yang ditemukan sebelumnya, maka uji 

normalitas difungsikan untuk mengetahui hasil data yang telah 

ditemukan sebelumnya normal atau tidak. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan alat bantu software SPSS sebagai berikut : 

Tabel 1.9 

Uji Normalitas Akhlak Siswa 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL.Y .136 35 .100 .955 35 .165 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Jika melihat table hasil dari SPSS diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai dari signifikansi Asiymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,165 yang lebih 

besar dari 0,05. Maka jika penulis meggunakan dasar pengambilan 

keputusan uji normalitas menurut Shapiro-Wilk pada table tersebut, 

maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa data yang dikumpukan 

berdistribusi normal. Oleh karenanya, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi telah dapat dicukupi. 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data angket yang telah 

diuji oleh penulis, maka pada selanjutnya penulis menyoroti pada hasil 

perhitungan angket siswa yang selanjutnya dapat diketahui bahwa hasil 

baik dapat diperoleh oleh para siswa. Pada lanjutannya maka nilai-nilai 

yang diperoleh oleh siswa yang tergolong pada nilai yang tinggi harus 

dipertahankan, namun untuk beberapa pio perlu mendapat perhatian 

agar dapat diperbaiki. 

b. Data Tentang Pengaruh Guru Akidah Akhlak MAN 1 Lampung 

Timur 

Pada angket yang menilai mengenai bagaiana keteladanan 

seorang guru yang telah penulis sebarkan kepada para siswa, dalam 

angket tersebut meliputi sejumlah 20 item pertanyaan. Selanjutnya 

dilakukan uji validitas pada suatu instrument yang menggunaka motode 

product moment. Sama halnya yang dilakukan pada penelitian dalam 

angket siswa. Perhitungan ini penulis menggunakan alat bantu berupa 
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SPSS yan hasilnya dapat dilihat pada lempiran skripsi ini. Hasil sajian 

sebagai berikut : 

Table 2.0 

Hasil Uji Validitas Variabel Keteladanan Guru 

No r Hitung r tabel Keterangan 

1 0.790 0.344 VALID 

2 0.805 0.344 VALID 

3 0.574 0.344 VALID 

4 0.815 0.344 VALID 

5 0.566 0.344 VALID 

6 0.552 0.344 VALID 

7 0.755 0.344 VALID 

8 0.730 0.344 VALID 

9 0.814 0.344 VALID 

10 0.720 0.344 VALID 

11 0.805 0.344 VALID 

12 0.582 0.344 VALID 

13 0.584 0.344 VALID 

14 0.544 0.344 VALID 

15 0.613 0.344 VALID 

16 0.527 0.344 VALID 

17 0.583 0.344 VALID 

18 0.556 0.344 VALID 

19 0.653 0.344 VALID 

20 0.538 0.344 VALID 

 

Tabel 2.1 

Uji Reabilitas Keteladanan Guru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.726 .699 20 
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Melihat hasil perhitungan yang telah dilakukan penulis yang 

diperoleh mengunakan alat bantu SPSS, maka penulis memperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0.726. Berdasarkan pada kriteria pada 

instrument pada data tersebut maka data ini masuk kepada kategori 

reliabel dan dapat digunkan sebagai data pada penelitian. 

Selanjutnya dengan melihat data yang telah disajikan maka 

selanjutnya penulis dapat melakukan uji normalitass pada data yang ada 

agar dapat mengetahui data yang telah disajikan masuk kepada kriteria 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk meguji data ini penulis tetap 

menggunakan bantuan SPPS dalam pengolahan data. Sajian data 

sebagai berikut : 

Table 2.2 

Uji Normalitas Angket Keteladanan Guru 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TOTAL.X .120 35 .200
*
 .953 35 .144 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Jika diperhatikan hasil SPPS yang telah disasjikan diatas, maka 

dapat dilihat bahwa nilai dari signifikansi Asiymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.144 jauh lebih besar dengan 0.05. Maka jika menggunakan 

strander uji normalitas dari Shapiro-Wilk data yang telah disajikan 

diatas masuk kedalam kategori berdistribusi normal. Maka selanjutnya 
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data ini telah memenuhi asumsi serta persyaratan uji normalitas dalam 

model regresi. 

B. Pengujian Hipotesis 

Pada pembahasn sebelumnya telah disajikan data-data guna 

menunjang penelitian yang dilakukan oleh penulis. Selanjutnya penulis 

melakukan Analisa pada data-data yang telah disajikan pada pembahsan 

sebelumnya. Tahap ini merupakan tahapan terpenting, karena proses analisis 

dapat menunjang validnya suatu penelitian. Pada data-data yang telah 

disajidkan masih dapat dikategorikan sebagai data yang mentah yang jelas 

perlu untuk diolah dan diberi interpretasi dari penulis, sehingga hipotesis dari 

yang akan diajukan dapat dilakukan uji kebenaran. 

Hipotesis merupakan suatu bentuk kesimpulan sementara yang diambil 

dari sebuah data-data yang telah dijisajikan, biasanya satu hipotesis dapat 

disimpulkan melalui analisis sementara dari seorang peneliti berdasarkan data 

yang telah ada. Dalam penelitian hipotesis dilakukan dengan metode 

korelasai menggunakan metode product moment. Kesimpulan sementara yang 

muncul dari data data yang ada dalam suatu penelitian kemudian hipotesis itu 

dilakukan Analisa dan diolah menggunakan rumus product moment. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan bantuan SPSS untuk meminimalisir 

kesalahan dalam perhitungan data dalam upaya untuk mencari korelasi antara 

pengaruh seorang guru terhadap akhlak seorang siswa. Sajian data sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.3 

Uji Korelasi Antara Pengaruh Guru Terhadap Akhlak Siswa 

Correlations 

 
TOTAL.Y TOTAL.X 

TOTAL.Y Pearson Correlation 1 .618
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

TOTAL.X Pearson Correlation .618
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Dari hasil uji SPSS yang telah dilakukan diatas, maka untuk 

melakukan uji pada hipotesis dapat dilakukan dengan dua metode yakni : 

pertama, dengan melakukan perbandingan rhitung dengan rtabel. Kemudian 

metode yang kedua yakni dengan cara melihat signifikansi 2-tiled, lalau 

dalam hal ini 2-tiled sebesar 0.618 jauh lebih besar dari 0.05. Dalam 

penelitian ini uji korelasi digunakan guna mengetahui koefisien korelasi 

signifikan atau tidak. Selanjutnya dapat penulis Tarik hipotesis sebagai 

berikut : bahwa keteladaan seoran guru dapat mempengaruhi akhlak siswa 

yang ada pada MAN 1 Lampung Timur. 

Selanjutnya data yang telah diperolah dilakukan korelasi kedalam niali 

rtabel produk moment sehingga dapat diketahui bahwa taraf signifikan 1 dapat 

diperoleh rtabel sebesar 0,442, sedang pada taraf signifikan 5% rtabel pada 

product moment sebesar 0,344. Kemudian kesimpulan yang dapat diperolah 

dengan melakukan perbandingan antara rhitug dengan rtabel, dapat diketahui 
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bahwa nilai rhitung baik pada taraf sigifikan 1% maupun pada taraf 5% lebih 

besar dibanding dengan rtabel sejumlah (0,618>0,442) (0,618>0,344) dengan 

hasil tersebut maka hipotesis yang telah dilakukan penulis sebelumnya dapat 

diterima. 

Pada Langkah selanjutnya setelah dapat mengetahui bahwa hipotesis 

yang sudah dilakukan dapat diterima, maka perlu diketahui bagaimana derajat 

keeratan antara kedua variable dalam penelitian ini, data yang telah diketahi 

dari hasil analisis lalu akan dilakukan penyesuaian dengan table interprestasi 

“r” product moment berikut ini . 

Tabel 2.4 

Interpretasi Nilai “r” Product Moment 

Besarnya (rxy) Interprestasi 

 

 

 

0,00-0.20 

Antara variabel X dan variabel Y 

memang terdapat korelasi, akan tetapi 

korelasi itu sangat lemah atau rendah 

sehingga korelasi itu di abaikan 

(dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel dan variabel Y), 

0,20-0,40 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40-0,60 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,60-0,90 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90-1,00 Antara variabel X dan Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat dan sangat 

tinggi 
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Dari tabel diatas dapat diketahui interpretasi tapel nila r product 

moment pada rhitung sebesar 0,618 terletak pada nilai interpretasi pada tabel 

nilai product moment antara nilai 0,60-0,90 yang memiliki arti sebagai 

interpreatasi yang kuat. Maka dalam hasil penelitia ini korelasi antara 

pengaruh keteladaan guru terhadap akhlak siswa kelas XII IPS MAN 1 

Lampung Timur berdapa pada posisi yang kuat. 

C. Pembahasan 

Pada pembahasan yang akan dilakukan penulis ini, semua berdasar 

pada data-data yang telah dikumpulkan dan telah dianalisis, kemudian 

langkah selanjutnya adalah bagaimana menafsirkan data yang telah ada 

kedalam penelitia ini, sehingga hipotesis yang telah diajukan diterima. 

Hipotesis ini diterima dikarenakan adanya hubungan antara pengaruh 

keteladanan gurhu terhadap akhlak siswa kelas XII IPS MAN 1 Lampung 

Timur. 

Dari dua data yang telah dilakukan pengujian melaui SPSS ditemukan 

tingkat keeratan dari hasil analisis sebesar 0,618, dengan begitu diketahui 

terdapat hubugan yang terjadi antara pengaruh keteladanan guru dengan 

akhlak siswa dengan taraf signifikan 1% untuk reponden yang berjumlah 35 

siswa yang selanjutnya terdapat pada tabel adalah rtabel = 0,442, sedang untuk 

taraf signifikan 5% pada reponden yang sama diperoleh rtabel = 0,344. rhitung 

dalam penelitian ini sebesar 0,618 yang berarti nilai ini lebih besar dari nilai 

rtabel (0,618>0,442) (0,618>0,344). Kemudian pada strandar nilai signifikan 

1% maupun pada nilai signifikan 5% memperoleh nilai yang signifikan, 
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dengan begitu dapat disimpulkan bahwa seorang guru memiliki pengaruh 

dalam perkembangan akhlak siswa MAN 1 Lampung Timur. 

Dari temuan diatas dapat diselaraskan dengan teori pada pengaruh 

keteladanan seorang guru bahwa guru merupakan teladan badi seorang siswa, 

jika seorang guru dapat memberikan contoh yang baik maka seorang siswa 

juga dapat berprilaku demikian. Pernyataan tersebut didasari bahwa guru 

dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan seorang 

siswa. Maka dalam hal ini teori yang telah dipaparkan dibenarkan bahwa jika 

seorang memberikan contoh sebagai teladan yang baik itu akan berdampak 

pada seorang siswa. 

Data yang telah disajikan penulis merupakan data yang berasal dari 

jawaban atas angket yang penulis berikan kepada siswa, pada temuannya 

hasil yang diperoleh siswa menunjukan nilai yang memuaskan dan harus 

dipertahankan pada poin yang memiliki nilai tinggi, tetapi tidak juga 

meninggalkan poin yang memiliki nilai kurang memuaskan karna nilai ini 

pun haruslah juga diperbaiki. Sedangkan pada data selanjutnya yang 

berkaitan dengan bagaimana pengaruh seorang guru bahwa dari hasil yang 

dikumpulkan guru juga berpengaruh sangat penting dalam perkembangan 

akhlak siswa. 

Selanjutnya pada hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

mengernai koefisien korelasi antara pengaruh guru pada akhlak siswa MAN 1 

Lampung Timur memperoleh nilai sebesar 0,618, nilai inni menjelaskan 

bahwa adanya korelasi yang era tantara dua variable tersebut. Maka hasil dari 



54 

 

penelitian ini berkesimpulan bahwa nilai korelasi antara pengaruh guru 

akidah akhlak dalam pengembangan akhlak siswa MAN 1 Lampung Timur 

memiliki keterkaitan yang erat, hal ini dipengaruhi oleh guru yang dapat 

menjadi teladan bagi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

jelaskan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh seorang guru dalam pengembangan akhlak siswa MAN 1 Lampung 

Timur. Pernyataan ini dapat dibuktiikan melalui data yang menunjukan 

bahwa rhitung sebesar 0,618 yang jelas lebih besar dari rtabel baik pada taraf 1% 

maupun 5%. 

Slanjutnya dapat diketahui pula bagaimana keeratan dua variabel yang 

memiliki nilai 0,618 yang berada pada nilai r product moment dari 0,60-0,90. 

Hal ini semakin memperkuat nilai interpretasi dari dua variabel tersebut yang 

pada kesimpulannya bahwa guru memiiki pegaruh terhadap perkembangan 

akhlak siswa MAN 1 Lampung Timur. 

B. Saran 

Pada kesimpulan yang telah penulis paparkan diatas maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Seorang guru akidah akhlak sebaiknya dapat menjadi seorang suri 

tauladan bagi siswa, bahwa guru harus memberikan contoh dalam prilaku 

seorang guru seperti prilaku yang adul, ramah dan menghormati, karena 

melalui prilaku tersebut seorang siswa dapat melihat dan dapat ditiru oleh 

siswa. Sehingga melalui hal tersebut akhlak seorang siswa dapat 

terbentuk. 
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2. Bagi seorang siswa selain dapat meilihat prilaku seorang guru, siswa juga 

dapat memilah mana prilaku yag dapat ditiru dan mana yang tidak patut 

untuk ditiru.  
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